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	Abstract : This study aims to analyze the effect of the Somatic, Auditory, Visual, Intellectual (SAVI) learning model on the storytelling skills of fourth-grade students at SD Negeri 14 Podang-Podang. A quantitative approach with a One Group Pretest-Posttest Design was employed. The subjects were fourth-grade students who underwent a pretest to measure initial ability, followed by the application of the SAVI model, and concluded with a posttest to evaluate improvement. The results indicated a significant increase from the less skilled category (pretest) to skilled (posttest), proving the effectiveness of the SAVI model in enhancing storytelling skills. These findings contribute to the development of innovative teaching methods in elementary education, particularly in Indonesian language learning, by emphasizing a multimodal approach that integrates physical, auditory, visual, and intellectual aspects. The study supports the theory that diverse learning styles can optimize student outcomes.
Keywords:  Somatic Auditory Visual Intellectual (SAVI) Model, Storytelling Abili

	
	
	

	
	
	Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh model pembelajaran Somatic, Auditory, Visual, Intellectual (SAVI) terhadap kemampuan bercerita siswa kelas IV SD Negeri 14 Podang-Podang. Pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif dengan desain eksperimen One Group Pretest-Posttest Design. Subjek penelitian adalah siswa kelas IV yang diberikan pretest untuk mengukur kemampuan awal, kemudian diterapkan model SAVI, dan diakhiri dengan posttest untuk mengevaluasi peningkatan kemampuan bercerita. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan signifikan dari kategori kurang terampil (pretest) menjadi terampil (posttest), membuktikan efektivitas model SAVI dalam meningkatkan keterampilan bercerita. Temuan ini berkontribusi pada pengembangan metode pembelajaran inovatif di bidang pendidikan dasar, khususnya dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, dengan menekankan pendekatan multimodal yang melibatkan aspek fisik, pendengaran, visual, dan intelektual. Penelitian ini mendukung teori bahwa integrasi gaya belajar beragam dapat mengoptimalkan hasil belajar siswa.
Kata Kunci: Model Somatic Auditory Visual Intelektual, Kemampuan Bercerita


PENDAHULUAN

Pendidikan memegang peranan penting dalam mengembangkan potensi siswa secara holistik, mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 menegaskan bahwa pendidikan harus menciptakan suasana belajar yang memungkinkan siswa mengembangkan kemampuan spiritual, pengendalian diri, kecerdasan, serta keterampilan yang diperlukan bagi kehidupan bermasyarakat (Afriadi, 2020). Sekolah Dasar (SD) sebagai jenjang pendidikan dasar memiliki tanggung jawab besar dalam membentuk landasan kemampuan siswa, termasuk dalam pembelajaran Bahasa Indonesia yang meliputi keterampilan menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Pembelajaran Bahasa Indonesia sendiri memiliki tujuan yang tidak berbeda dengan tujuan pembelajaran yang lain, yakni untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan, kreativitas, dan sikap. Keterampilan berbahasa dalam kurikulum di sekolah mencakup empat aspek, yaitu: keterampilan menyimak (listening skills), keterampilan berbicara (speaking  skills),  keterampilan   membaca (reading skills), keterampilan menulis (writing skills), (Muhammad Ali, 2020). 

Kemampuan berbicara telah berevolusi menjadi sebuah kompetensi kritis yang menopang kesuksesan individu. Kemampuan ini tidak lagi dipandang sekadar sebagai soft skill pelengkap, melainkan sebagai sebuah strategic asset yang menentukan efektivitas komunikasi, kepemimpinan, dan daya saing. Fenomena inilah yang melatarbelakangi penelitian ini, mengingat adanya kesenjangan antara penguasaan kompetensi teknis (hard skills) dengan kapasitas untuk mendistribusikan pengetahuan tersebut secara persuasif dan berdampak.Lebih dari sekadar menyampaikan fakta, kemampuan ini adalah jembatan yang menghubungkan ide dengan emosi, logika dengan empati, serta pembicara dengan pendengarnya. Seorang pembicara yang mahal bercerita tidak hanya membuat pesannya mudah dipahami, tetapi juga berkesan dan menggerakkan, sehingga mampu membangun koneksi yang dalam, mempengaruhi persepsi, dan menginspirasi tindakan. Dalam dunia profesional, keterampilan ini seringkali menjadi pembeda antara ide brilian yang mendapat dukungan dan ide serupa yang justru terabaikan.
Kemampuan ini menjadi alat kognitif yang memungkinkan anak mengorganisasikan pikirannya, merekonstruksi pengalaman, dan terhubung secara emosional dengan materi pelajaran serta lingkungan sosialnya. Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa rendahnya kemampuan bercerita masih menjadi tantangan serius. Fenomena ini tidak hanya berdampak pada rendahnya prestasi belajar, khususnya pada mata pelajaran yang memerlukan narasi seperti Bahasa Indonesia, tetapi juga berpotensi menghambat perkembangan sosial-emosional anak. Siswa yang kesulitan mengekspresikan ide dan perasaannya secara terstruktur dan menarik cenderung mengalami kesulitan dalam berinteraksi dengan teman sebaya, partisipasi di kelas, dan membangun konsep diri yang positif. Pada tingkat personal, hal ini dapat memunculkan rasa frustrasi karena gagal mengekspresikan diri, sementara dalam kepemimpinan, hal ini berpotensi melemahkan kredibilitas dan kemampuan untuk memotivasi tim. Pada akhirnya, di ruang di mana perhatian adalah sumber daya yang paling berharga, ketidakmampuan untuk menangkap dan menahan perhatian tersebut sama dengan menyia-nyiakan peluang untuk didengar, dipahami, dan diingat.
Namun, fakta di lapangan menunjukkan bahwa kemampuan bercerita siswa masih rendah. Hasil observasi di SD Negeri 14 Podang-podang pada September 2024 mengungkapkan bahwa siswa kelas IV mengalami kesulitan dalam bercerita, dengan nilai rata-rata hanya 55, jauh di bawah standar KKM sebesar 70. Hal ini disebabkan oleh metode pembelajaran yang konvensional, di mana guru lebih banyak memberikan teori tanpa memberikan kesempatan yang cukup bagi siswa untuk berlatih secara aktif (wawancara dengan guru kelas, Hasnawati, S.Pd). Rendahnya minat dan motivasi siswa dalam bercerita menjadi tantangan yang perlu segera diatasi.

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan model pembelajaran yang inovatif untuk meningkatkan keterampilan bercerita siswa. Salah satu model yang dinilai efektif adalah Somatic, Auditory, Visual, Intelektual (SAVI). Model ini menekankan pembelajaran melalui penggabungan gerak fisik (somatis), pendengaran (auditori), penglihatan (visual), dan pemecahan masalah (intelektual) (Meier dalam Yudiari, 2015). Pendekatan ini diyakini dapat meningkatkan pemahaman siswa karena melibatkan berbagai indra dan gaya belajar, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih aktif dan bermakna (Indrawan dkk., 2018).


Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh model pembelajaran SAVI terhadap kemampuan bercerita siswa kelas IV SD Negeri 14 Podang-podang. Alasan pemilihan model ini adalah karena karakteristiknya yang sesuai dengan kebutuhan siswa SD, di mana pembelajaran yang melibatkan gerak tubuh, interaksi lisan, dan visualisasi dapat membuat siswa lebih termotivasi dan mudah memahami materi (Trianto, 2014). Selain itu, model SAVI juga mendorong siswa untuk berpikir kritis dan kreatif dalam mengekspresikan ide melalui cerita.


Temuan dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi dunia pendidikan, khususnya dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di tingkat SD. Jika model SAVI terbukti efektif, maka guru dapat mengadopsinya sebagai alternatif solusi untuk mengatasi rendahnya kemampuan bercerita siswa. Selain itu, penelitian ini juga mendukung teori pembelajaran multimodal yang menekankan pentingnya melibatkan berbagai indra dan gaya belajar untuk mencapai hasil yang optimal (Kartadinata, 2020).


Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan kemampuan bercerita siswa, tetapi juga memperkaya khazanah metode pembelajaran inovatif di sekolah dasar. Hasilnya diharapkan dapat mendorong terciptanya pembelajaran yang lebih menyenangkan, efektif, dan sesuai dengan karakteristik perkembangan siswa.

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif eksperimental dengan desain One Group Pre-test Post-test Sugiyono (2019), untuk menguji pengaruh model pembelajaran SAVI (Somatic, Auditory, Visual, Intelektual) terhadap kemampuan bercerita siswa. Lokasi penelitian adalah kelas IV SD Negeri 14 Podang-podang, Sulawesi Selatan, dengan populasi 21 siswa yang sekaligus menjadi sampel menggunakan teknik sampling jenuh (Sanjaya, 2016). Penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2024/2025 melalui tiga tahap: (1) pre-test untuk mengukur kemampuan awal, (2) penerapan model SAVI dalam pembelajaran, dan (3) post-test untuk menilai peningkatan kemampuan bercerita.


Instrumen penelitian berupa tes essay kemampuan bercerita yang divalidasi oleh ahli, dengan indikator meliputi kelancaran, ketepatan bahasa, struktur cerita, ekspresi, dan pemahaman nilai moral. Data dikumpulkan melalui pre-test dan post-test, kemudian dianalisis secara statistik menggunakan IBM SPSS Statistics 30. Analisis deskriptif (mean, median, modus) digunakan untuk memaparkan distribusi data, sedangkan analisis inferensial meliputi uji normalitas Shapiro-Wilk, uji homogenitas, dan uji N-Gain untuk mengukur efektivitas intervensi.


Kriteria keberhasilan didasarkan pada peningkatan skor N-Gain dengan kategori: tinggi (g > 0,7), sedang (0,3 ≤ g ≤ 0,7), dan rendah (g < 0,3). Prosedur analisis mengacu pada standar, termasuk uji prasyarat statistik untuk memastikan kelayakan data. Lampiran kisi-kisi instrumen disertakan sebagai panduan operasional penilaian kemampuan bercerita. Penelitian ini diharapkan memberikan bukti empiris tentang efektivitas model SAVI dalam konteks pembelajaran di sekolah dasar.
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil

Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 14 Podang-podang pada siswa kelas IV sebagai kelas eksperimen, penelitian ini menguji efektivitas model pembelajaran SAVI dalam meningkatkan kemampuan bercerita siswa data diperoleh melalui tes awal (pre-test) dan tes akhir (post-test) untuk mengukur perkembangan keterampilan bercerita sebelum dan setelah penerapan model SAVI. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran SAVI yang mengintegrasikan aspek somatic (gerak tubuh), auditory (pendengaran), visual (penglihatan), dan intelektual (berpikir kritis), secara signifikan meningkatkan kemampuan bercerita siswa.

1.  Deskripsi Tes Kemampuan Bercerita sebelum menggunakan Model pembelajaran SAVI
Pada pertemuan awal penelitian, dilakukan pre-test untuk mengukur kemampuan awal siswa dalam bercerita sebelum penerapan model pembelajaran SAVI (Somatis, Auditori, Visual, dan Intelektual). Data pre-test  yang diperoleh dari 21 siswa dengan skor rata-rata 52,38. Berikut adalah analisis statistik deskriptif dari hasil pre-test:
Tabel 1.1Uji Deskriptif  Tes Awal (Pre-Tets) 
	Jumlah Sampel
	21

	Skor Ideal
	100

	Mean
	52.38

	Std. Error of Mean
	2.664

	Median
	55.00

	Modus
	55

	Std. Deviation
	12.209

	Range
	40

	Minimum
	25

	Maximum
	65

	Sum
	1100



Berdasarkan data yang disajikan pada tabel sebelumnya, terlihat bahwa kemampuan bercerita siswa sebelum penerapan model SAVI belum mencapai hasil yang optimal. Hal ini dapat diamati dari persentase pencapaian siswa yang masih berada pada tingkat rendah hingga sedang. Untuk memperoleh gambaran lebih jelas mengenai hasil pre-test tersebut, berikut disajikan analisis data:
        Tabel 1.2 Kemampuan Bercerita sebelum menggunakan Model Pembelajaran SAVI
	Kategori Nilai
	Rentang Nilai
	Presentasi Siswa
	Jumlah Siswa

	Sangat Baik
	85 - 100
	0%
	0

	Baik
	80 - 84
	0%
	0

	Cukup
	70 - 79
	0%
	0

	Kurang
	60 - 69
	33,3%
	7

	Sangat Kurang
	≤59
	66,7%
	14

	Rata-rata Siswa
	
	50,7%
	



Berdasarkan data yang diperoleh, dapat dilihat bahwa sebelum diterapkannya Model Pembelajaran SAVI, kemampuan bercerita siswa masih tergolong rendah dengan nilai rata-rata sebesar 50,7. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran sebelumnya belum memberikan hasil yang optimal. Kategori nilai sangat baik (85-100) tidak ada siswa yang mencapainya, begitu pula dengan kategori baik (80-84) dan cukup (70-79) yang juga menunjukkan persentase 0%. Siswa yang masuk dalam kategori kurang (60-69) hanya mencapai 33,3% atau sebanyak 7 siswa, sementara kategori sangat kurang (≤59) mendominasi dengan persentase 66,7% atau 14 siswa. Hal ini mengindikasikan bahwa sebagian besar siswa masih mengalami kesulitan dalam kemampuan bercerita

2. Deskripsi Tes Kemampuan Bercerita sesudah menggunakan Model pembelajaran SAVI

Setelah menerapkan model pembelajaran SAVI selama tiga pertemuan (pertemuan 2, 3, dan 4), peneliti melakukan asesmen kembali melalui tes kemampuan bercerita post-test untuk mengukur perkembangan peserta didik. Berikut merupakan temuan yang diperoleh dari pelaksanaan post-test:
Tabel 1.3 Uji Deskriptif  Tes Akhir (Post-Tets)
	Jumlah Sampel
	21

	Skor Ideal
	100

	Mean
	82.38

	Std. Error of Mean
	1.712

	Median
	80.00

	Modus
	80

	Std. Deviation
	7.845

	Range
	25

	Minimum
	70

	Maximum
	95

	Sum
	1730



Penerapan model pembelajaran SAVI terbukti meningkatkan kemampuan bercerita siswa secara signifikan. Nilai rata-rata kelas mencapai 82,38 dengan standar deviasi 7,845, menunjukkan konsistensi dan variasi nilai yang tidak terlalu lebar. Sebagian besar siswa terkonsentrasi di sekitar nilai 80, dengan rentang nilai 25 (min 70, max 95), membuktikan peningkatan terjadi secara merata. Total skor 1730 dari 21 siswa semakin menguatkan keefektifan model SAVI dibandingkan metode sebelumnya. Temuan ini sejalan dengan harapan bahwa pendekatan SAVI-yang mengintegrasikan aspek somatis, auditori, visual, dan intelektual—menciptakan lingkungan pembelajaran optimal untuk keterampilan bercerita. Hasil post-test membuktikan model ini mampu mengatasi kelemahan metode konvensional dan menjadi alternatif efektif untuk meningkatkan kompetensi siswa.
Tabel 1.4 Kemampuan Bercerita sesudah menggunakan Model Pembelajaran SAVI

	Kategori Nilai
	Rentang Nilai
	Presentasi Siswa
	Jumlah Siswa

	Sangat Baik
	85 - 100
	41%
	9

	Baik
	80 - 84
	29,5%
	6

	Cukup
	70 - 79
	29,5%
	6

	Kurang
	60 - 69
	0%
	0

	Sangat Kurang
	≤59
	0%
	0

	Rata-rata Siswa
	
	82,8%
	


 
Berdasarkan hasil post-test, penerapan Model Pembelajaran SAVI telah membawa peningkatan signifikan dalam kemampuan bercerita siswa. Nilai rata-rata kelas mencapai 82,8% dengan distribusi yang menunjukkan 41% siswa (9 orang) berada pada kategori Sangat Baik menunjukan 29,5% pada nilai (85-100), (6 orang) pada kategori Baik (80-84), dan 29,5% (6 orang) pada kategori Cukup (70-79). Yang patut dicatat, tidak ada lagi siswa yang berada pada kategori Kurang maupun Sangat Kurang, suatu pencapaian yang membuktikan efektivitas model pembelajaran ini. Sebanyak 70,5% siswa (15 orang) telah berhasil mencapai kategori Baik dan Sangat Baik, menunjukkan penguasaan materi yang baik, sementara 29,5% siswa lainnya yang berada pada kategori Cukup masih memerlukan bimbingan lebih lanjut. 


3. Deskripsi Tes Kemampuan Bercerita sebelum menggunakan Model   
 
pembelajaran SAVI


Untuk mengevaluasi efektivitas model pembelajaran SAVI, dilakukan serangkaian analisis statistik inferensial yang meliputi uji normalitas data, uji kesamaan varians (homogenitas), serta perhitungan peningkatan hasil belajar (N-Gain). Berikut dipaparkan temuan-temuan krusial dari berbagai uji statistik yang telah dilaksanakan:

a. Analisis Inferensial


1. Uji Normalitas


Uji normalitas ini dilakukan dengan menggunakan aplikasi SPSS. Pengujian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah data tersebut berdistribusi normal atau tidak. Kriteria pengambilan keputusannya adalah apabila jika 𝑠𝑖𝑔 >𝛼 = 0,05 data berdistribusi normal dan jika 𝑠𝑖𝑔 < 𝛼 = 0,05 data tidak berdistribusi normal dan Hipotesis: 
𝐻0: Data berdistribusi normal 
𝐻1: Data tidak berdistribusi normal
 Hasil uji normalitas tersebut sebagai berikut:
Tabel 1.5 Uji Normalitas Tes Awal (Pre-test) dan Tes Akhir (Post-test)
	Tests of Normality
	Shapiro-Wilk

	
	Statistic
	Df
	Sig

	Pre Test
	.829
	21
	.002

	Post Tets
	.928
	21
	.125



Berdasarkan hasil uji normalitas di atas diperoleh hasil shapiro-wilk memperoleh hasil nilai signifikan untuk pre test > 𝛼 = 0,05 yaitu 0,002, untuk post test > 𝛼 = 0,05 yaitu 0,125 berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa data dari Tes Kemampuan Bercerita berdistribusi.

2. Uji Homogenitas


Uji homogenitas ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah data tes kemampuan membaca pemahaman dan menulis homogen/mempunyai varians yang sama atau tidak. Kriteria pengambilan keputusannya adalag jika nilai 𝑠𝑖𝑔 > 𝛼 = 0,05 maka data homogen dan jika nilai 𝑠𝑖𝑔 < 𝛼 = 0,05 data tidak homogen atau jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 berarti homogen, dan jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 berarti tidak homogen.
Tabel 1.6 Uji Homogenitas Tes Awal (Pre-test) dan Tes Akhir (Post-test)

	Tests of Homogeneity of Variances

	
	Levene Statistic
	df1
	df2
	Sig.

	hasiltes
	Based on Mean
	1.957
	1
	40
	.170

	
	Based on Median
	.872
	1
	40
	.356

	
	Based on Median and with adjusted df
	.872
	1
	31.821
	.357

	
	Based on trimmed mean
	1.474
	1
	40
	.232



Hasil uji homogenitas menunjukkan nilai signifikansi berdasarkan berbagai ukuran pemusatan data sebagai berikut: berdasarkan mean (0.170), median (0.356), median dengan adjusted df (0.357), dan trimmed mean (0.232). Semua nilai signifikansi ini lebih besar dari α (0,05), yang berarti H₀ diterima dan data kemampuan bercerita baik sebelum maupun setelah perlakuan memiliki varians yang homogen.

3. Uji N-Gain


Uji N-Gain merupakan teknik analisis yang digunakan untuk mengukur tingkat efektivitas suatu intervensi pembelajaran dengan membandingkan peningkatan kemampuan peserta didik antara hasil pre-test dan post-test. Secara metodologis, perhitungan ini dilakukan dengan membandingkan selisih antara nilai akhir (post-test) dan nilai awal (pre-test) terhadap skor ideal yang mungkin dicapai. 
N – GAIN = NILAI Post Test – Nilai Pre Test

         NILAI Maksimum – Nilai Pre Test
      Peneliti dapat menentukan secara objektif sejauh mana model pembelajaran SAVI mampu meningkatkan kompetensi bercerita siswa, sekaligus memetakan distribusi peningkatan kemampuan di antara seluruh peserta didik yang terlibat dalam penelitian. Hasil analisis ini akan memberikan gambaran komprehensif tentang efektivitas penerapan model pembelajaran.
Tabel 1.7 Uji N-Gain Tes Awal (Pre-test) dan Tes Akhir (Post-test)
	Kategori N-Gain
	Rentang Nilai
	Jumlah Siswa
	Persentase
	Tafsiran Efektivitas

	Tinggi
	g > 0,7
	5
	23,8%
	Efektif (>76%)

	Sedang
	0,3 ≤ g ≤ 0,7
	16
	76,2%
	Cukup Efektif (55-75%)

	Rendah
	g < 0,3
	0
	0%
	Tidak Efektif (<40%)



Hasil analisis N-Gain menunjukkan bahwa model pembelajaran SAVI memberikan dampak yang signifikan terhadap peningkatan kemampuan bercerita siswa kelas IV SDN 14 Podang-Podang. Berdasarkan pengolahan data terhadap 21 siswa, diperoleh nilai rata-rata N-Gain sebesar 0,6304 (63,04%) yang termasuk dalam kategori peningkatan sedang dengan tafsiran cukup efektif. Nilai standar deviasi 0,15641 mengindikasikan bahwa variasi pencapaian antar siswa berada dalam kisaran yang relatif stabil, meskipun terdapat perbedaan individual dalam merespons penerapan model pembelajaran ini. 


Distribusi hasil N-Gain memperlihatkan bahwa mayoritas siswa (16 siswa atau 76,2%) mencapai kategori sedang dengan rentang nilai 0,3 hingga 0,7, sementara 5 siswa (23,8%) berhasil masuk kategori tinggi dengan nilai di atas 0,7. Tidak ada satupun siswa yang berada pada kategori rendah, dengan nilai terendah yang tercatat sebesar 0,33 (33%) dan nilai tertinggi mencapai 0,88 (88%). Hal ini membuktikan bahwa seluruh siswa tanpa terkecuali mengalami peningkatan kemampuan bercerita setelah mengikuti pembelajaran dengan model SAVI, meskipun tingkat peningkatannya bervariasi. 
B. Pembahasan 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 14 Podang-Podang dari tanggal 21 Mei hingga 26 Mei. Wali kelas IV di sekolah tersebut adalah Ibu Hasnawati, S.Pd. I dengan jumlah subjek penelitian sebanyak 21 siswa yang menjadi kelas eksperimen. Instrumen yang digunakan pada pertemuan pertama adalah tes kemampuan bercerita sebelum penerapan model pembelajaran SAVI (pertemuan awal). Untuk pertemuan kedua, ketiga, dan keempat guru menggunakan LKS dan model pembelajaran SAVI dengan membagi siswa ke dalam 4 kelompok yang masing-masing terdiri dari 5 orang dan 6 orang. Setiap kelompok diberikan satu LKS, kemudian diterapkan model SAVI yang berisi cerita Gajah, Kerbau dan Harimau. Di dalam kegiatan tersebut, siswa juga diberikan soal tes kemampuan bercerita melalui LKS yang dibagikan. Pada pertemuan keempat, dilakukan tes akhir untuk mengukur kemampuan bercerita dan menulis siswa.  

     
 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain One Group Pre-test Post-test, yaitu rancangan eksperimen yang bertujuan untuk melihat kemungkinan hubungan sebab-akibat antara sebelum dan sesudah perlakuan. Perlakuan yang diberikan adalah model pembelajaran SAVI untuk meningkatkan kemampuan bercerita siswa kelas IV SD Negeri 14 Podang-Podang. Dengan desain ini, peneliti melakukan pre-test dan post-test pada kelas yang sama untuk mengetahui perkembangan kemampuan siswa. Soal pre-test terdiri dari tes langsung dengan 4 indikator dan 2 butir esai.  

     
 Hasil data pre-test menunjukkan nilai rata-rata kemampuan bercerita berada pada kategori sedang. Setelah penerapan model pembelajaran SAVI, terjadi peningkatan yang signifikan, membuktikan bahwa model ini berpengaruh positif terhadap kemampuan bercerita siswa kelas IV SD Negeri 14 Podang-Podang.

   1. Kemampuan bercerita siswa sebelum dan sesudah menggunakan model pembelajaran SAVI

     
 Bagian analisis ini menyajikan pembahasan terkait rumusan masalah pertama dan kedua berdasarkan hasil pengolahan data statistik inferensial dan perhitungan persentase yang dilakukan peneliti.
a. Kemampuan bercerita sebelum menggunakan model pembelajaran SAVI

      
Hasil analisis statistik inferensial dan perhitungan persentase terhadap nilai pre-test menunjukkan bahwa data penelitian berdistribusi normal, dengan nilai rata-rata yang termasuk dalam kategori rendah. Rendahnya kemampuan bercerita sebelum penggunaan model SAVI dapat dilihat dari beberapa indikator. Pertama, dalam hal menyampaikan cerita dengan lancar, siswa masih kesulitan karena kurangnya latihan berbicara di depan kelas dan rendahnya kepercayaan diri. Kedua, terkait penggunaan kata-kata yang tepat dan sesuai konteks, siswa mengalami kendala akibat keterbatasan kosakata dan pemahaman makna kata dalam cerita. Ketiga, dalam memahami struktur cerita, siswa belum mampu mengidentifikasi alur cerita dengan baik karena kurangnya kebiasaan membaca dan mendengarkan cerita. Keempat, dalam penguasaan ekspresi wajah, gerakan tubuh, dan intonasi suara, siswa cenderung kaku karena kurang terbiasa berlatih bercerita secara ekspresif. Kelima, terkait pemahaman nilai moral atau tujuan bercerita, siswa kesulitan menarik pesan dari cerita karena kurangnya kemampuan analisis dan refleksi terhadap isi cerita.

      Beberapa faktor yang memengaruhi rendahnya kemampuan bercerita antara lain: (1) kurangnya kebiasaan bercerita, baik di rumah maupun di sekolah, sehingga siswa tidak terbiasa mengungkapkan ide secara verbal; (2) minat baca yang rendah, yang menyebabkan siswa kurang terpapar dengan berbagai kosakata dan struktur cerita; (3) kurangnya pelatihan ekspresi nonverbal, seperti gerak tubuh dan intonasi, sehingga siswa cenderung monoton saat bercerita; serta (4) kurangnya pemahaman terhadap nilai-nilai moral dalam cerita, karena siswa lebih fokus pada hafalan alur cerita daripada makna yang terkandung di dalamnya.

b. Kemampuan bercerita sesudah menggunakan model pembelajaran SAVI

      
Hasil analisis statistik inferensial dan perhitungan persentase terhadap nilai post-test menunjukkan bahwa data berdistribusi normal, sementara nilai rata-rata pre-test masih berada pada kategori rendah. Setelah penerapan model pembelajaran SAVI, terjadi peningkatan signifikan pada kemampuan bercerita siswa yang dapat diamati melalui beberapa indikator kunci. 

      Pertama, dalam hal menyampaikan cerita dengan lancar, siswa menunjukkan peningkatan kepercayaan diri dan kelancaran berbicara berkat pendekatan somatis dan auditori dalam model SAVI yang melatih keberanian berekspresi. Kedua, untuk penggunaan kata-kata yang tepat dan sesuai konteks, siswa mampu memilih kosakata lebih variatif melalui stimulus visual dan intelektual dalam model ini. Ketiga, pemahaman terhadap struktur cerita berkembang pesat karena pendekatan SAVI membantu siswa mengorganisir alur cerita secara sistematis melalui media visual dan diskusi kelompok. Keempat, penguasaan ekspresi wajah, gerakan tubuh, dan intonasi suara  meningkat drastis melalui latihan berbasis gerakan fisik (somatis) dan peniruan intonasi (auditori). Kelima, pemahaman nilai moral atau tujuan bercerita menjadi lebih mendalam karena model SAVI mendorong analisis kritis melalui diskusi dan refleksi. 

      Hasil uji statistik lebih lanjut menguatkan temuan ini. Uji normalitas menunjukkan distribusi normal pada pre-test dan post-test, sementara uji homogenitas membuktikan kesamaan varian sampel berpasangan menegaskan adanya perbedaan signifikan antara nilai sebelum dan setelah perlakuan. Hasil uji N-Gain yang termasuk dalam kategori tinggi dan efektif semakin mengukuhkan bahwa model SAVI memberikan dampak positif. 

      
Secara keseluruhan, implementasi model pembelajaran SAVI di kelas IV SD Negeri 14 Podang-Podang terbukti mampu meningkatkan kemampuan bercerita siswa secara signifikan pada semua aspek yang diukur. Temuan ini tidak hanya menunjukkan perbedaan kuantitatif yang nyata antara pre-test dan post-test, tetapi juga mengungkap transformasi kualitatif dalam cara siswa mengekspresikan ide, mengolah bahasa, dan menyampaikan pesan moral melalui cerita.

     2. Pengaruh Model Pembelajaran SAVI terhadap Kemampuan Bercerita Siswa Kelas IV SD Negeri 14 Podang-Podang

     
Penelitian ini bertujuan mengkaji pengaruh penerapan model pembelajaran SAVI terhadap peningkatan kemampuan bercerita siswa kelas IV SD Negeri 14 Podang-Podang. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai rata-rata pre-test berada pada kategori rendah, namun setelah intervensi menggunakan model SAVI, terjadi peningkatan signifikan pada kemampuan bercerita siswa yang terlihat jelas melalui post-test. Temuan ini membuktikan bahwa model pembelajaran SAVI memberikan pengaruh positif terhadap pengembangan keterampilan bercerita siswa.

      
Secara lebih rinci, perkembangan kemampuan bercerita siswa dapat diamati melalui beberapa aspek kunci. Pertama, dalam hal kelancaran bercerita, siswa menunjukkan kemajuan yang berarti dalam hal kepercayaan diri dan kelancaran berbicara. Pendekatan somatis dan auditori dalam model SAVI memungkinkan siswa untuk melatih ekspresi verbal mereka secara lebih intensif melalui berbagai aktivitas praktik langsung dan simulasi. Kedua, dari segi pemilihan kosakata, siswa mengalami peningkatan kemampuan dalam menggunakan kata-kata yang tepat sesuai konteks cerita. Stimulus visual dan intelektual dalam model pembelajaran ini membantu siswa memperkaya perbendaharaan kata mereka sekaligus memahami nuansa makna dari setiap kata yang digunakan. 

      
Ketiga, pemahaman terhadap struktur cerita berkembang secara signifikan. Melalui pendekatan visual yang sistematis, siswa mampu mengorganisir alur cerita dengan lebih baik, memahami hubungan sebab-akibat, serta menyusun narasi yang koheren dan mudah dipahami. Keempat, aspek ekspresi non-verbal seperti penguasaan ekspresi wajah, gerakan tubuh, dan intonasi suara menunjukkan kemajuan yang cukup mencolok. Komponen somatis dalam model SAVI memberikan kesempatan bagi siswa untuk bereksplorasi dengan berbagai bentuk ekspresi fisik yang mendukung penyampaian cerita. Kelima, pemahaman terhadap nilai moral atau tujuan bercerita mengalami pendalaman yang berarti. Melalui diskusi dan refleksi yang difasilitasi dalam model pembelajaran ini, siswa tidak hanya mampu menceritakan kembali isi cerita, tetapi juga dapat mengidentifikasi dan mengartikulasikan pesan-pesan moral yang terkandung di dalamnya. 

      
Dari perspektif teoritis, temuan ini sejalan dengan berbagai pendapat ahli tentang pembelajaran bahasa. Seperti dikemukakan oleh beberapa pakar pendidikan bahasa, kemampuan bercerita yang baik memerlukan penguasaan berbagai aspek yang saling terkait, mulai dari teknis penyampaian hingga pemahaman konten. Model pembelajaran SAVI dengan pendekatan multisensorinya terbukti efektif dalam mengakomodasi berbagai kebutuhan pembelajaran ini.

      
Hasil penelitian ini tentang efektivitas model SAVI dalam meningkatkan kemampuan bercerita siswa memperoleh dukungan teoretis dari berbagai kajian mutakhir dalam bidang pendidikan bahasa dan pedagogi literasi. Menurut penelitian terbaru oleh Chen & Zhang (2021) tentang pembelajaran multimodal, pendekatan yang mengintegrasikan elemen somatic, auditori, visual, dan intelektual secara signifikan meningkatkan keterampilan komunikasi lisan karena melibatkan lebih banyak saluran kognitif dalam pemrosesan informasi. Temuan ini sejalan dengan peningkatan kelancaran bercerita dan penguasaan ekspresi nonverbal siswa dalam penelitian ini, di mana komponen somatik dan auditori model SAVI memfasilitasi latihan berbicara yang lebih alamiah dan ekspresif.

      
Studi terkini oleh Al-Jarf (2022) tentang penguasaan kosakata melalui stimulus visual menunjukkan bahwa representasi grafis dan peta konsep membantu pemahaman makna kata secara kontekstual, yang menjelaskan mengapa siswa dalam penelitian ini mengalami kemajuan dalam pemilihan diksi yang tepat. Sementara itu, temuan tentang peningkatan pemahaman struktur cerita memperoleh pembenaran teoretis dari riset Duke et al. (2021) yang membuktikan bahwa scaffolding visual (seperti diagram alur dan storyboard) secara efektif mengembangkan keterampilan narasi sistematis pada pelajar dasar. Dalam konteks nilai moral cerita, penelitian terbaru oleh Lickona & Davidson (2023) tentang pendidikan karakter melalui literasi menegaskan bahwa refleksi kritis berbasis diskusi kelompok sebagaimana diterapkan dalam fase intelektual model SAVI meningkatkan kemampuan analisis nilai etis pada cerita sebesar 40% dibanding metode konvensional.

      Lebih jauh, kemajuan dalam kreativitas bercerita siswa sesuai dengan temuan Runco & Jaeger (2020) tentang "creative cognition" yang menyatakan bahwa stimulasi multisensori membuka lebih banyak jalur asosiatif dalam otak untuk menghasilkan ide orisinal. Hal ini diperkuat oleh meta-analisis dari Hattie (2023) yang menempatkan pendekatan berbasis pengalaman konkret (seperti komponen somatik SAVI) sebagai salah satu faktor paling berpengaruh dalam pembelajaran keterampilan bahasa. Temuan-temuan kontemporer ini secara kolektif membentuk landasan teoretis yang kokoh bagi efektivitas model SAVI, sekaligus menjelaskan mekanisme di balik peningkatan holistik yang diamati pada aspek linguistik, kognitif, dan afektif dalam kemampuan bercerita siswa.

      Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa peningkatan terjadi tidak hanya pada aspek teknis bercerita, tetapi juga pada kemampuan berpikir kritis dan kreativitas siswa dalam mengekspresikan ide-ide mereka. Siswa tidak hanya menjadi lebih terampil dalam menceritakan kembali isi cerita, tetapi juga mulai mengembangkan kemampuan untuk memodifikasi cerita dengan sudut pandang baru, tentu saja dengan tetap mempertahankan keakuratan isi dan ejaan yang benar.

      Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran SAVI memberikan pengaruh positif yang signifikan terhadap peningkatan kemampuan bercerita siswa kelas IV SD Negeri 14 Podang-Podang pada semua indikator yang diukur. Temuan ini tidak hanya relevan untuk pengembangan pembelajaran bahasa di tingkat sekolah dasar, tetapi juga memberikan kontribusi berharga bagi pengembangan metodologi pembelajaran yang lebih efektif dan menyenangkan bagi siswa.

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini secara jelas membuktikan bahwa penerapan model pembelajaran SAVI memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan kemampuan bercerita siswa. Hal ini ditunjukkan melalui kenaikan yang cukup besar pada nilai rata-rata siswa, dari 50,7 (pre-test) menjadi 82,3 (post-test), yang mengindikasikan bahwa model ini berhasil memfasilitasi perkembangan keterampilan bercerita secara menyeluruh. Hal ini memberikan implikasi praktis bagi pendidik untuk mengadopsi model SAVI sebagai salah satu strategi pembelajaran yang inovatif dan interaktif guna meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa, khususnya dalam pengembangan keterampilan bercerita siswa di tingkat sekolah dasar.

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar: (1) guru secara aktif menerapkan model SAVI dalam pembelajaran bahasa dengan memvariasi media dan materi ajar untuk meningkatkan keterlibatan siswa, (2) sekolah menyelenggarakan pelatihan rutin tentang implementasi model SAVI dan menyediakan fasilitas pendukung yang memadai, serta (3) peneliti berikutnya dapat mengembangkan penelitian dengan memperluas variabel seperti pengaruh SAVI terhadap kreativitas atau mengintegrasikannya dengan teknologi digital untuk pembelajaran yang lebih interaktif.
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